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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
“Life 1s like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving. Hidup
itu seperti mengendarai sepeda. Untuk menjaga keseimbangan, anda harus
bergerak.”

(Albert Einstein)
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ABSTRAK

Maani Ubfan, NIM. 0140303073, Pembimbing | Dr. Ajeng Gelora Mastuti,
M.Pd dan Pembimbing Il Fahruh Juhaevah, M.Pd: “Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Interaktif Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII MTs. Al-lrsyad
Hutawa”. Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Ambon 2021.

Model pembelajaran interaktif merupakan suatu pendekatan belajar yang
merujuk pada pandangan konstruktivisme. Model belajar ini merupakan salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk berani
mengungkapkan keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap konsep yang
sedang dipelajarinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VVII MTs. Al-Irsyad
Hutawa pada materi aritmatika sosial setelah model pembelajaran interaktif.

Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs. Al-Irsyad
Hutawa yang berjumlah 27 orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal
tes dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, perangkat tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah Angket
kemampuan komunikasi matematika siswa, dan tes.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran model
pembelajaran interaktif kelas VII MTs. Al-lrsyad Hutawa dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan siswa, hal Ini ditandai dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pra siklus ke siklus | peningkatannya sebesar
23,44 dengan nilai rata-rata pada pra siklus 48,52 sedangkan pada siklus I nilai
rata-rata 71,96. Kemudian pada siklus | ke siklus Il ada peningkatan yang
signifikan sebesar 15,45 dengan nilai rata-rata siklus Il 87,41.

Kunci: Model Pembelajaran Interaktif, Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika, Arimatika Sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranan sangat penting untuk
mencapai keberhasilan pembangunan dalam segala bidang. Pernyataan tersebut
berlandaskan pada asumsi bahwa penguasaan matematika akan menjadi sarana
yang ampuh untuk mempelajari mata pelajaran lain, baik pada jenjang pendidikan
yang sama maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*

Matematika di sekolah merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam kehidupan. Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari yang dapat diselesaikan dengan matematika. Siswa sebagai bagian dari
masyarakat harus mempunyai bekal agar dapat mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan. Siswa harus dapat memahami materi yang dipelajari dengan
baik. Dengan demikian siswa mampu mengkomunikasikan matematika ke dalam
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah matematika.”

Mengingat pentingnya pembelajaran metematika dalam dunia pendidikan,
menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), kompetensi
yang harus dimiliki oleh siswa setelah mempelajari matematika adalah 1)

memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan

'Umaedi Heryan., Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matimatis Siswa SMA Melalui
Pendekatan Pemebelajaran Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika. (Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia, 2018). hal 94

Supandi, Dani N. Rosvitasari, dan Widya Kusumaningsih., Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Tertulis Matematis Melalui Strategi YHINK-TALK-WRITE. (Jurnal Kependidikan,
2017). hal 228.



sehari-hari; 2) membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena, atau data
yang ada; 3) melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis
komponen yang ada; 4) melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat
dugaan dan memverifikasinya; 5) memecahkan masalah danmengomunikasikan
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau edia lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah; 6) menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis,
cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.®

Meskipun pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat signifikan
terhadap kehidupan individu dan dapat dijadikan sebagai media penyelesaian
masalah. Akan tetapi, nyatanya bagi para pelajar, sebagian besar merasa malas,
tidak tertarik bahkan kalau bisa mereka ingin menghindar dari mata pelajaran
tersebut. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit, karena pelajar sudah
menggap bahwa matematika itu sulit dan rumit, karena selalu berhubungan
dengan angka. Rumus, dan hitung-menghitung, sehingga siswa merasa tidak yakin
dapat mengerjakan soal-soal matematika. Menurut Pujadi, persoalan yang relevan
dengan matematika adalah sulitnya anak-anak dalam memahami pelajaran. Anak
sulit memahami logika-logika yang mendasari berbagai konsep matematika.

Peristiwa tersebut dapat terjadi karena siswa tidak menguasai masalah matematika

%Chandra Zuliady, Dadang Fakhruddin, dan Rika M. Sari., Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) pada Siswa SMP Kelas VII. (Sosiomadika, 2018).
hal 224.



yang diajukan dan siswa tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya pada
mata pelajaran matematika.*

Lebih  lanjut, matematika merupakan sarana  berpikir  untuk
menumbuhkembangkan pola berpikir logis, sistematis, objektif, kritis, kreatif dan
rasional yang harus dibina sejak dini. Akan tetapi, pada saat pembelajaran
matematika berlangsung, masih sering terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa, diantaranya adalah masalah komunikasi matematis. Komunikasi
matematika merupakan kemampuan menyampaikan gagasan dengan simbol-
simbol, grafik atau diagram untuk menjelaskan keadaan atau masalah (Suyitna,
2005). Dalam penilaian komunikasi matematika, aspek yang dinilai adalah
kemampuan siswa menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan,
tertulis, atau demonstrasi.”

Menurut Darhim bahwa dalam pelaksanaanya di dalam kelas,
pemebelajaran matematika masih  cenderung didominasi dengan cara
konvensional yang lebih terpusat pada guru. Artinya guru di kelas masih
menggunakan metode ceramah dalam membawahkan materi matematika. Model
ceramah dan/atau pembelajaran yang terpusat pada guru ini, menurut Ansari, akan

menimbulkan kondisi pembelajaran yang berlangsung dalam kelas membuat

*Asep Sopyan, dan Rina Marlina., Kemampuan Self Efficacy Matematika Siswa Dengan
Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). (Jurnal Homepage, 2019).
hal 992-993.

*Nurhikmah, Sudarman Bennu dan Sutji Rochaminah., Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe THIK PAIR SHARE Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Palu. (e-Jurnal Mitra Sains, 2016).
hal 92.



siswa pasif.® Sebagaimana yang terkandung dalam Al;qur’an surah An-Nahl ayat

125:

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.’

Maksud dari ayat di atas Allah SWT menyuruh dalam arti mwajibkan
kepada umatnya untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan metode
pembelajaran yang bain dan tepat (Billatiy hiya ahsan). Penggunaan model
pembelajaraan yang baik dan tepat akan mewujutkan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Untuk itu, guru dituntut untuk menggunakan model pembelajaran
yang seyogyanya dapat melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar
mengajar. Model sederhana yang dapat dipilihn dan digunakan dalam upaya
melibatkan siswa aktif secara langsung dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran interaktif.

Menurut Widodo, model pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatan
belajar 'yang merujuk pada pandangan konstruktivisme. Model belajar ini

merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat membantu siswa

untuk berani mengungkapkan keingintahuannya dan ketidaktahuannya terhadap

®Umaedi Heryan., Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matimatis Siswa SMA Melalui
Pendekatan Pemebelajaran Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika. (Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia, 2018). hal 95.

"Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bandung:
JABAL,2010),hal.281



konsep yang sedang dipelajarinya.® Sedangkan Suparman dalam Abdul Majid,
mengemukakan bahwa model pembelajaran interaktif merupakan proses yang
memungkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri dalam keseluruhan proses,
baik secara mental maupun secara fisik. Hal ini diperkuat oleh Faire dan Cosgrove
dalam Abdul Majid yang mengemukakan bahwa model pembelajaran interaktif
dirancang agar siswa mau bertanya, kemudian menemukan jawaban mereka
sendiri.” Kondisi ini juga dapat terjadi pada peserta didik ketika pembelajaran
matematika berlangsung pada sekolah-sekolah manapun.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), dalam
Umaedi, bahwa kemampuan kemunikasi merupakan bagian penting dari
matematika dan pensisiksan matematika. *°

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas VII MTs. Al-
Irsyad Hutawa. Terdapat fakta di lapangan yang menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa relatif rendah, hal ini dibuktikan dengan peneliti
melakukan observasi ketika proses pembelajaran matematika berlangsung, metode
yang digunakan guru adalah metode konvensional, ceramah dan tanya jawab.
Sebagian besar siswa kelas V1l sangat pasif dalam belajar namun berisik pada saat
pembelajaran di mulai. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran tersebut dan beliau juga mengatakan hal yang sama bahwa

memang kemampuan komunikasi matematis siswa untuk kelas tersebut relatif

8Wwidodo, A. (2007). Pendidikan IPA di SD (BBM). Bandung: UPI. (online),
https:/file.ipi.edu/Direktori/DUAL_MODES/PENDIDIKAN_IPA_DI_SD/BBM_6.pdf)  diakses
tanggal 10 Desember 2018

°Abdul Majid. Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). hal 84.

Umaedi Heryan., Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMA
Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Etnometrika. (Jurnal
Pendidikan Matematika Reflia, 2018). hal 97



rendah. Beranjak dari kondisi yang telah ada, maka masalah yang muncul
adalah model pembelajaran apa yang dapat di kembangkan guru dalam upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu penelitian
yang berjudul: “ Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Dengan Menggunakan Model Pembejaran Interaktif Pada Materi Aritmatika
Sosial Siswa Kelas VII MTs. Al-lrsyad Hutawa .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan model pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
aritmatika sosial siswa kelas VIl MTs. Al-Irsyad Hutawa ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIl MTs. Al-Irsyad Hutawa pada materi aritmatika sosial setelah model
pembelajaran interaktif.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penulisan ini, maka manfaat penelitian ini sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, dalam

tahap hal yang sama, dengan kemampuan agar mahasiswa memperoleh



pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan keterampilan, dalam menyusun

penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis
Sebagai salah satu alternative dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi = matematis khususnya yang
menggunakan metode pembelajaran interaktif.

E. Definisi Istilah

Untuk menghindari salah tafsir terhadap judul penelitian ini, maka
diberikan penjelasan istilah sebagai berikut:

1) Komunikasi matematika merupakan kecakapan siswa dalam menyampaikan
ide-ide ~ matematisnya baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram,
menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan
simbol matematika.

2) Model pembelajaran interaktif adalah suatu strategi yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertindak sebagal seorang pengajar bagi
teman-temannya sehingga dapat meningkatkan aktivitas dalam proses
pembelajaran.

3) Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang

mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersamaan.” Tindakan dilakukan meliputi mengamati, merencanakan,
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasi
dengan tujuan memperbaiki cara mengajar dan kinerjanya, sehingga kreatif
peserta didik dapat meningkat. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dalam 2 siklus dengan tiap-tiap siklus dengan dua kali pertemuan
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai dengan 15 Agustus
2021.
2. Tempat Peneitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Al-Irsyad Hutawa.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah ssiswa Kelas VII MTs. Al-Irsyad

Hutawa yang berjumlah 25 siswa.

#syharsimi Arikunto dkk. “Penelitian Tindakan Kelas ”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 3.

22
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D. Prosedur Penelitian

Menurut Kemmis dan Mc Tanggart penelitian tindakan kelas ini terdiri tiga
tahap pada satu siklus, apabila dalam tindakan kelas ini ditemukan kekurangan
dan tidak terciptanya target yang ditentukan, maka diadakan perbaikan pada
perencanaan dan pelaksanaan siklus berikutnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada skema berikut:

Identifikasi
[ Perencanaan ]
A 4
[ Refleksi ] Siklus 1 [ Pelaksanaan ]
A
[ Pengamatan ] e
i Permasalahan Baru
g Hasil Refleksi
[ Perbaikan ] l
T )
T Siklus 11 Pelaksanaan
[ Pengamatan ] —
> Dilanjutkan Ke

Siklus Berikut?
Gambar 3.1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)*

*°Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.16.
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam prosedur penelitian dijabarkan
sebagai berikut:
1) Tahap perencanaan, meliputi:
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model
pembelajaran interaktif.
b. Membuat lembar observasi komunikasi matematika dan lembar
keterlaksanaan model pembelajaran interaktif.
c. Membuat soal tes akhir siklus yang mengukur kemampuan komunikasi
matematika beserta dengan kunci jawaban dan rubrik penilaiannya.
2) Tahap pelaksanaan, meliputi:
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
disusun.
b. Melaksanakan tes akhir siklus.
3) Observasi
Observasi (pengamatan) dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti
dengan rekan peneliti. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Kegiatan yang dilakukan dalam observasi meliputi pengamatan
terhadap keterlaksanaan pembelajaran, hambatan yang ditemui, kemampuan
komunikasi matematika siswa, dan mencatat segala aktivitas siswa di kelas.
4) Tahap Akhir
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap proses yang terjadi serta
hambatan yang muncul selama tindakan agar peneliti dapat menindaklanjuti

dengan melakukan upaya perbaikan untuk tindakan pada siklus berikutnya.
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Refleksi dilakukan dengan menggabungkan pemikiran dan pendapat dari peneliti
dan guru sesuai dengan hasil observasi yang diperoleh. Apabila hasil yang
diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan, maka hasil dari refleksi ini

dijadikan dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrument dalam penelitian ini berupa tes dan observasi yaitu:

1. Tes
Tes kemampuan komunikasi, yang terdiri dari soal tes awal dan soal tes akhir.

2. Lembaran observasi, dijadikan sebagai penilaian terhadap peneliti itu sendiri
mengenai kegiatan belajar mengajar yang dijalankan dengan strategi atau
model mengajar. Untuk lembaran observasi ini terdiri atas lembaran observasi
guru dan siswa, sehingga kegunaan dari lembar observasi ini adalah untuk
melihat guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi ini dilakukan pada saat proses penelitian berlangsung dengan cara
mengamati berbagai gejala dan perkembangan dengan maksud mengetahui
kemampuan komunikasi siswa serta keberanian belajarnya di kelas.

2. Perangkat Tes. Yang dimaksud dengan perangkat tes dalam penelitian ini
berupa tes awal dan tes akhir tiap siklus berupa tes uraian yang dilakukan

untuk mengukur kemampuan komunikasi siswa.
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3. Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan meneliti
dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dokumentasi ini
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh sebelumnya yaitu data dari
hasil observasi dan perangkat tes.

G. Teknik Analisis Data

Hasil pengumpulan data dari masing-masing instrumen dianalisis sebagai
berikut:

1) Angket kemampuan komunikasi matematika siswa
Data angket yang telah ditentukan kriteria kemampuan komunikasi matematis

siswa kemudian dihutung persentase banyak siswa sesuai kriteria kemampuan

komunikasi matematisnya dengan cara sebagai berikut:**
Persentase kemampuan komunikasi matematika siswa = % x 100%

Keterangan:
BS : Banyaknya siswa yang menunjukkan perilaku sesuai dengan kriteria
kemampuan komunikasi matematis.
TS: Total skor yang dianalisis.
2) Tes
Nilai tes yang diperoleh setiap siswa dibandingkan kriteria kemampuan
komunikasi matemtis. Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat pada rumus

berikut:*?

#https://repository.usd.ac.id/9943/121414024 full.pdf. Diakses pada tanggal 28 September
2020
#nttps://repository.usd.ac.id/9943/2/121414024 full.pdf. Diakses pada tanggal 28

September 2020


https://repository.usd.ac.id/9943/121414024_full.pdf
https://repository.usd.ac.id/9943/2/121414024_full.pdf
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Jumlah siswa yang mencapai kriteria

Persentase = x 100%

Jumlah siswa seluruhnya
Kriteria hasil penskoran yang diperoleh disajikan pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kemampuan Komunikasi Matematika
Berdasarkan Hasil Tes

Skor Kategori
85 < skor < 100 Sangat Baik
70 < skor < 85 Baik
55 < skor <70 Cukup
0 < skor <55 Gagal

Selanjutnya peningkatan hasil kemampuan komunikasi matematika siswa
setelah peneliti melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran interaktif

disajikan dalam tabel Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai berikut:

KKM Individu Kategori
<70 Tuntas
>70 Tidak Tuntas

3Suharsimi. “Managemen Penelitian”. Jakarta, Rineka Cipta. 1998. Hal 249
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mempengaruhinya dan KD 7.5 mendeskripsikan perlunya penghematan air pada

siswa kelas 5 SDN Lanjan 02 semester Il tahun pelajaran 2015/2016.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran  matematika dengan menggunakan pembelajaran model
pembelajaran interaktif kelas VII MTs. Al-lrsyad Hutawa dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan siswa, hal ini ditandai dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pra siklus ke siklus | peningkatannya sebesar
23,44 dengan nilai rata-rata pada pra siklus 48,52 sedangkan pada siklus I nilai

rata-rata 71,96. Kemudian pada siklus | ke siklus Il ada peningkatan yang
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signifikan sebesar 15,45 dengan nilai rata-rata siklus 1l 87,41. Hal yang
mendukung peningkatan kemampuan komunikasi siswa adalah pada siklus Il
masih terdapat 5 siswa yang belum tuntas nilainya, sehingga peneliti melakukan
remedial kepada siswa agar nilai mereka bagus.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Guru hendaknya mempertimbangkan menggunakan metode pembelajaran
interaktif disaat proses pembelajaran Matematika berlangsung didalam kelas
dan sebagai salah satu alternatif metode mengajar yang menarik karena
tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa .

2. Guru sebaiknya membimbing siswa dalam bertanya jawab cara menghitung

peluang, permutasi dan kombinasi agar siswa tidak pantang menyerah.
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Lampiran 1

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

: MTs. Al-Irsyad Hutawa
: Matematika
: VII / Genap
: Memahami Pengertian Dan Sifat-Sifat Aritmatika Sosial

SILABUS

Kompetensi Inti:

K1.1

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI. 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan.

K1.3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K1.4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pencapaian Pembelajaran Teknik | Bentuk Waktu Belajar
3. 11 Menganalisis Aritmatika | 3. 11. 1 menjelaskan | 1. Mencermati kegiatan- Tes Uraian | 2 x40
aritmatika sosial Sosial nilai suatu barang, kegiatan sehari-hari Tertulis menit
(penjualan, harga penjualan, dan berkaitan dengan




pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian,
bunga tunggal,
presentase, bruto,
neto, tara)

harga pembelian

3.11. 2 Menjelaskan
presentase untung dan
rugi

transaksi jual bel,
kondisi untung, rugi
dan impas.

. Mencermati cara

menentukan diskon
dan pajak dari suatu
barang.

. Mengamati konteks

dalam kehidupan
disekitar yang
berkaitan dengan
bruto, neto, dan tara.

11 Menyelesaikan
permasalahan
berkaitan dengan
aritmatika sosial
(penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian,
bungan tunggal,
presentase, bruto,
neto, dan tara)

Aritmatika
Sosial

4.11.1 Menyelesaikan
permasalahan
tentang nilai suatu
barang, harga
penjualan, dan harga
pembelian

4. 11.2 Menyelesaikan

permasalahan
tentang presentase
untung dan rugi

Mengumpulkan
informasi tentang
cara melakukan
manipulasi aljabar
terhadap
permasalahan sehari-
hari yang berkaitan
dengan aritmatika
sosial.

Menyajikan hasil
pembelajaran tentang
aritmatika sosial
Memecahkan
masalah yang
berkaitan dengan
aritmatika sosial.

Tes
Tertulis

Uraian

2 x40
menit

Buku teks
matematika
Kemdikbu
Peristiwa
sehari-hari,
lingkungan.




Guru Matematika

Sari Sabara
NIP. -

Peneliti

Maani Ubfan
NIM. 0140303073



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS |

Sekolah : MTs. Al-Irsyad Hutawa
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Genap)

Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

K1.
K2.

KS3.

K4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong), kerja sama,toleran,damai, santun dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan linkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memaham,  menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual |,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahuntya tentang ilmu
pengetahuan teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memcahkan masalah.

Mengeloh, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu ,menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Komptensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

5. 11 Menyelesaikan permasalahan | 4. 11.1 Menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan aritmatika tentang nilai suatu barang, harga
sosial (penjualan, pembelian, penjualan, dan harga pembelian
potongan, keuntungan, kerugian,
bungan tunggal, presentase,

bruto, neto, dan tara)

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui ~ kegiatan pembelajaran dengan menggunakan penerapan

Pembelajaran Interkatif peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep aritmatika
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
D. Materi Pembelajaran

Aritmatika Sosial
E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pembelajaran Interkatif

2. Metode : Diskusi dan Tanya Jawab
F. Media/ Alat dan Sumber Belajar
1. Media/alat : Lembaran kerja Papan tulis, spidol, buku dan pena

2. Sumber belajar :

- Matematika SMP untuk kelas V111 Kurikulum 2006 diah aryulina, choirul
muslim, syalfinaf, ending widi winarni.

- Matematika SMP untuk kelas VI1I kurikulum 2013 diah aryulina, choirul
muslim, syalfinaf manaf, ending widi winarni

G. Kegiatan Pembelajaran

. . Alokasi
Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
1. Mengucapkan salam dan berdoa.
Pendahuluan | 2. Mengecek kehadiran siswa. 10 menit
3. Menyampaikan apersepsi.




4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa

5. Menyampaikan model pembelajaran yang akan
diterapkan oleh guru yaitu model pembelajaran

interaktif.

Inti

Langkah I.  Persiapan

1. Guru menganalisis kurikulum dan mencari
sumber-sumber tentang aritmatika sosial.

2. Guru Memilih topik dan memberikan
informasi yang melatarbelakangi materi yaitu
aritmatika sosial.

Langkah Il. Pengetahuan Awal

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai aritmatika sosial.

Langkah Il11. Eksplorasi atau Penjelajahan

1. Guru melibatkan siswa pada topik yang sedang

dibahas yaitu aritmatika sosial.

2. Guru menunjukkan contoh soal dalam

kehidupan sehari-hari.

Langkah IV. Pertanyaan Siswa

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai masalah-masalah
aritmatika sosial.

2. Guru menuliskan pertanyaan-pertanyaan siswa
mengenai masalah tentang aritmatika sosial

dipapan tulis.

3. Guru memilih pertanyaan yang akan

didiskusikan oleh siswa.
Langkah V. Penyelidikan
1. Guru membagikan siswa kedalam beberapa

kelompok.

60 menit




2. Guru membagi soal untuk melakukan
penyelidikan.

3. Guru membimbing siswa untuk memecahkan
masalah.

Langkah VI. Pengetahuan Akhir

1. Guru membimbing siswa untuk melaporkan
hasil pekerjaan kelompok didepan kelas.

2. Guru menyimpulkan pembelajaran

Langkah VII. Refleksi

1. Guru mengevaluasi untuk memantapkan hal-
hal yang telah terbukti dan memisalkan hal-hal
yang masih perlu diperbaiki

2. Guru memberikan tugas tentang aritmatika
sosial

1. Guru memberikan tugas mandiri.

Penutup 2. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang _

materi pada pertemuan berikutnya. 10 mentt

3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.

H. Penilaian
1. Kognitif : 2. Afektif :

- Jenis : Tugas Individu

- Bentuk : Soal Uraian.

Guru Matematika

Sari Sabara
NIP. -

Ambon,............... 2021
Peneliti
Maani Ubfan

- Keaktifan siswa dalam kelas.

- Kebenaran mengerjakan tugas.

NIM. 0140303073




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Sekolah : MTs. Al-Irsyad Hutawa
Mata pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VI (Genap)

Materi Pokok : Aritmatika Sosial
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

K1.
K2.

KS3.

K4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong), kerja sama,toleran,damai, santun dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan linkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memaham,  menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahuntya tentang ilmu
pengetahuan teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memcahkan masalah.

Mengeloh, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu ,menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Komptensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
4. 11 Menyelesaikan permasalahan [4. 11. 2 Menyelesaikan
berkaitan dengan aritmatika permasalahan tentang
sosial (penjualan, pembelian, presentase untung dan rugi

potongan, keuntungan, kerugian,
bungan tunggal, presentase,
bruto, neto, dan tara)

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui = kegiatan pembelajaran dengan menggunakan penerapan

Pembelajaran Interkatif peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep aritmatika
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
D. Materi Pembelajaran

Aritmatika Sosial
E. Metode Pembelajaran

3. Pendekatan : Pembelajaran Interkatif

4. Metode : Diskusi dan Tanya Jawab
F. Media/ Alat dan Sumber Belajar
3. Media/alat : Lembaran kerja Papan tulis, spidol, buku dan pena

4. Sumber belajar :

- Matematika SMP untuk kelas V111 Kurikulum 2006 diah aryulina, choirul
muslim, syalfinaf, ending widi winarni.

- Matematika SMP untuk kelas V111 kurikulum 2013 diah aryulina, choirul
muslim, syalfinaf manaf, ending widi winarni

G. Kegiatan Pembelajaran

. . Alokasi
Kegiatan Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu
6. Mengucapkan salam dan berdoa.
Pendahuluan | 7. Mengecek kehadiran siswa. 10 menit
8. Menyampaikan apersepsi.




9. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivasi siswa

10.  Menyampaikan model pembelajaran yang
akan diterapkan oleh guru yaitu model

pembelajaran interaktif.

Inti

Langkah I.  Persiapan

3. Guru menganalisis kurikulum dan mencari
sumber-sumber tentang aritmatika sosial.

4. Guru Memilih topik dan memberikan
informasi yang melatarbelakangi materi yaitu
aritmatika sosial.

Langkah Il. Pengetahuan Awal

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai aritmatika sosial.

Langkah Il11. Eksplorasi atau Penjelajahan

3. Guru melibatkan siswa pada topik yang sedang
dibahas yaitu aritmatika sosial.

4. Guru menunjukkan contoh soal dalam
kehidupan sehari-hari.

Langkah IV. Pertanyaan Siswa

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai masalah-masalah
aritmatika sosial.

5. Guru menuliskan pertanyaan-pertanyaan;siswa
mengenai masalah tentang aritmatika sosial
dipapan tulis.

6. Guru memilih pertanyaan yang akan
didiskusikan oleh siswa.

Langkah V. Penyelidikan

4. Guru membagikan siswa kedalam beberapa

kelompok.

60 menit




Guru  membagi soal untuk melakukan
penyelidikan.
Guru membimbing siswa untuk memecahkan

masalah.

Langkah VI. Pengetahuan Akhir

3.

4.

Guru membimbing siswa untuk melaporkan
hasil pekerjaan kelompok didepan kelas.

Guru menyimpulkan pembelajaran

Langkah VII. Refleksi

3. Guru mengevaluasi untuk memantapkan hal-
hal yang telah terbukti dan memisalkan hal-hal
yang masih perlu diperbaiki
4. Guru memberikan tugas tentang aritmatika
sosial
5. Guru memberikan tugas mandiri.
Penutup 6. Guru memberikan arahan kepada siswa tentang _
materi pada pertemuan berikutnya. 10 mentt
7. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa.
H. Penilaian
1. Kognitif : 2. Afektif :

- Jenis : Tugas Individu

- Bentuk : Soal Uraian.

Guru Matematika

Sari Sabara
NIP. -

- Keaktifan siswa dalam kelas.

- Kebenaran mengerjakan tugas.

Peneliti

Maani Ubfan
NIM. 0140303073




Lampiran 4

Nama Sekolah

KISI-KISI SOAL TES SIKLUS |

: MTs. Al-Irsyad Hutawa

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VII/Genap

Bentuk Aspek Kognitif No.
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal C, C, Cs Soal
Memahami Menyelesaikan permasalahan | Aritmatika | Menyelesaikan Essay N 1,2
Pengertian Dan Sifat- | berkaitan dengan aritmatika Sosial permasalahan tentang 3,4

Sifat Aritmatika | sosial (penjualan, pembelian, nilai suatu barang, harga
Sosial potongan, keuntungan, penjualan, dan harga
kerugian,  bungan tunggal, pembelian
presentase, bruto, neto, dan
tara)
Keterangan:
C; = Ingatan

C, =Pemahaman Taksonomi Bloom

Cs =Aplikasi




Lampiran 5

Nama Sekolah

KISI-KISI SOAL TES SIKLUS I

: MTs. Al-Irsyad Hutawa

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VII/Genap

Bentuk Aspek Kognitif No.
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal C, C, Cs Soal
Memahami Menyelesaikan permasalahan | Aritmatika | Menyelesaikan Essay N 1,2
Pengertian Dan Sifat- | berkaitan dengan aritmatika Sosial permasalahan tentang 3,4

Sifat Aritmatika | sosial (penjualan, pembelian, presentase untung dan
Sosial potongan, keuntungan, rugi
kerugian,  bungan tunggal,
presentase, bruto, neto, dan
tara)
Keterangan:
C; = Ingatan

C, =Pemahaman Taksonomi Bloom

Cs =Aplikasi




Lampiran 6

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Ajaran
Alokasi Waktu

SOAL TES PRA SIKLUS

: MTs. Al-Irsyad Hutawa
: Matematika

VI 2

: 2020/2021

: 2 X 45 Menit

Petunjuk:

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar!

Soal

1. Berapa persenkah 280 dari 700?
2

Berapa 33% dari 163?

® SELAMAT BEKERJA ®



Lampiran 7

SOAL TES SIKLUS |

Sekolah : MTs. Al-lIrsyad Hutawa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2

Tahun Ajaran : 2020/2021

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Petunjuk:

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar!

Soal

1. Toko mainan “Amanda” menjual 30 buah boneka dengan memperoleh
hasil penjualan Rp. 387.000. Ternyata toko tersebut mendapat untung Rp.
60.000. Tentukan harga pembelian sebuah boneka!

2. Seorang pedagang buah membeli 40 buah semangka. Setelah terjual habis
ternyata pedagang itu menderita rugi Rp. 10.000 karena ia hanya
memperoleh uang hasil penjualan sebanyak Rp. 110.000. tentukan harga

pembelian tiap buah semangka itu!

® SELAMAT BEKERJA ®



Lampiran 8

SOAL TES SIKLUS 1l

Sekolah : MTs. Al-lIrsyad Hutawa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2

Tahun Ajaran : 2020/2021

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Petunjuk:

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
b. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan!
c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar!

Soal:

1. Seorang pedagang membeli 3 kodi pakaian dengan harga Rp. 600.000/
kodi. Pakaian tersebut ia jual kembali dengan harga Rp. 400.000/lusin.
Dalam waktu dua hari pakaian tersebut sudah habis. Keuntungan yang
diperoleh pedagang tersebut adalah....

2. Fahri membeli sebuah TV dengan harga Rp.2.000.000. Jika TV tersebut ia
jual kembali dengan harga Rp. 2.400.000, maka persentase keuntungan

yang diperoleh Fahri adalah.....

® SELAMAT BEKERJA ®



Lampiran 9

PEMARKAHAN SOAL TES PRA SIKLUS

No. Penyelesaian Markah | Bobot
1. | 280 adalah berapa persen dari 700
280/700 1

= 280:7/700:7 1 4,5
=40/100 1
=40% 1
Jadi, 280 adalah berapa persen dari 700 adalah 40% 0,5

2. | 33% dari 163 artinya adalah
= 33/100 x 163 1
=0,33x163 1 3,5
= 53,79 1
Jadi, 33% dari 163 adalah 53,79 0,5

Jumlah 8




Lampiran 10

PEMARKAHAN SOAL TES SIKLUS |

No. Penyelesaian Markah | Bobot
1. | Harga penjualan 30 boneka = Rp. 387.000 1
Harga pembelian 30 boneka = Rp. 387.000 — Rp. 60.000 1
=Rp. 327.000 1 5,5
Harga pembelian sebuah boneka = Rp. 327.000/30 1
= Rp. 10.900 1
Jadi, harga pembelian sebuah boneka adalah Rp. 10.900 0,5
2. | Harga pembelian seluruhnya =harga penjalan + rugi 1
= Rp. 110.000 + Rp. 10.000 1
= Rp. 120.000 1 5,5
Harga pembelian sebuah semangka = RP. 120.000/40 1
= Rp. 3.000 1
Jadi, harga pembelian tiap semangka adalah Rp. 3.000 0,5
Jumlah 11




Lampiran 11

PEMARKAHAN SOAL TES SIKLUS 11

No. Penyelesaian Markah | Bobot
1. | Ingat 1 kodi = 20 buah, maka 3 kodi =5 lusin 1
Harga beli pakaian :
<> Harga beli = Rp. 600.000 x 3 1
= Rp. 1.800.000 1
Harga jual pakaian:
<> harga jual = Rp. 400.000 x 5 1 8,5
= Rp. 2.000.000 1
Keuntungan:
<> untung = harga jual — harga beli 1
= Rp. 2.000.000 - Rp. 1.800.000 1
= Rp. 200.000 1
Jadi, keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut 0,5
adalah Rp. 200.000
2. | Keuntungan:
Untung (Rp) = harga jual — harga beli 1
= Rp. 2.400.000 — Rp. 2.000.000 1
= Rp. 400.000 1
Persentase keuntungan: 6,5
<> untung (%) = untung (Rp) x 100% harga beli 1
400.000 1
= 5000000 ¥ 100% .
=20% 05
Jadi, persentase keuntungan yang diperoleh Fahmi
adalah 20%
Jumlah 15




Lampiran 12

LEMBAR PENGAMATAN/OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS |

No. Aspek Yang Diamati Penilaian
SB B | KB
1. | Pengelola kelas
a. Berdoa dan mengabsen siswa N
2. | Apersepsi menarik perhatian siswa N
3. | Membangkitkan motivasi siswa N
4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran N
5. | Unsur materi:
a. Penguasaan, N
b. Urutan, N
c. Kejelasan. N
6. | Unsur pembelajaran:
a. Penjelasan konsep
e Melalui informasi, N
e Melalui peragaan. N

b. Mengorganisasi siswa kedalam kelompok belajar N

c. Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran N

d. Menerapkan model pembelajaran kooperatif N

e. Menerapkan teknik bertanya:

e Cara menyampaikan pertanyaan, N
e Cara menanggapi pertanyaan, N
e Menyimpulkan pendapat siswa. N

f. Penggunakan media pembelajaran

e Papan tulis, N

e Alat peraga N




g. Melaksanakan kegiatan sesuai RPP

h. Membimbing siswa:

e Menjawab pertanyaan

e Menyampaikan pendapat

I. Penampilan

e Berbahasa yang baik,

e Kejelasan berbicara

e Penghargaan kepada siswa

Penutup

a. Menyimpulkan hasil kegiatan belajar

b. Melaksanakan pos tes atau tugas/PR

c. Ketepatan waktu

Observer

Sari Sabara
NIP. -




Lampiran 13

LEMBAR PENGAMATAN/OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS 11

No. Aspek Yang Diamati Penilaian
SB B | KB
1. | Pengelola kelas
a. Berdoa dan mengabsen siswa N
2. | Apersepsi menarik perhatian siswa N
3. | Membangkitkan motivasi siswa N
4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran N
5. | Unsur materi:
d. Penguasaan, N
e. Urutan, \
f. Kejelasan. v
6. | Unsur pembelajaran:
J. Penjelasan konsep
e Melalui informasi, V
e Melalui peragaan. N

k. Mengorganisasi siswa kedalam kelompok belajar \

I. Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran N

m. Menerapkan model pembelajaran kooperatif N

n. Menerapkan teknik bertanya:

e Cara menyampaikan pertanyaan, N
e Cara menanggapi pertanyaan, N
e Menyimpulkan pendapat siswa. N

0. Penggunakan media pembelajaran

e Papan tulis, N

e Alat peraga N




p. Melaksanakan kegiatan sesuai RPP

g. Membimbing siswa:

e Menjawab pertanyaan

e Menyampaikan pendapat

r. Penampilan

e Berbahasa yang baik,

e Kejelasan berbicara

e Penghargaan kepada siswa

Penutup

d. Menyimpulkan hasil kegiatan belajar

e. Melaksanakan pos tes atau tugas/PR

f. Ketepatan waktu

Observer

Sari Sabara
NIP. -




Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN

INTERAKTIF
Nama Sekolah : MTs. Al-Irsyad Hutawa
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pelajaran _ : Aritmatika Sosial
Skor
No Aspek yang Diamati 1 21314
1 | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan N
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan
pembelajaran
2 | Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang N
mode Pembelajaran Interaktif
3 | Siswa mengamati dan memahami permasalahan N
yang dilakukan guru
4 | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan N
yang dihadapi
5 | Siswa menyelesaikan permasalahan secara |
individu
6 | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh N
guru
7 | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru \
8 | Siswa saling membandingkan dan memeriksa \
jawaban dengan teman kelompoknya
9 | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil \
diskusi di depan kelas
10 | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan N
terhadap kelompok penyaji




Lampiran 15
ANGKET RESPON SISWA

Nama
Kelas

Petunjuk :

1. Berilah tanda check list (\.) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda
sendiri, dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa dipengaruhi
oleh siapapun.

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak
perlu takut mengungkapkan pendapat yang sebenarnya.

Respon Siswa

No Aspek Yang Direspon Sangat . Tidak Sa_ngat
i Setuju . Tidak

Setuju Setuju .
Setuju

1 | Saya senang menggunakan
model pembelajarasn
interaktif

2 | model pembelajan interaktif
ini baru pertama kali bagi
saya

3 | Bahasa yang digunakan
model pembelajaran
interaktif inis mudah
dipahami

4 | Gambar/ilustrasi jelas dan
mudah dipahami

5 | Menarik (tulisan, besar
huruf, gambar, letak
gambar, dan warnamya).

6 Praktis dan mudah
digunakan

7 | Soal-soalnya menarik dan
menantang untuk
diselesaikan.

8 | Apakah ada kemajuan yang Anda rasakan setelah kegiatan pembelajaran ini ?
Jawab:




Tuliskan kesulitan-kesulitan yang Anda rasakan, dalam mengerjakan Contextual
Teaching And Learning.
Jawab :

10

Tuliskan saran Anda terhadap Contextual Teaching And Learning yang anda
gunakan.
Jawab :




Lampiran 18

DAFTAR NILAI HASIL TES PRA SIKLUS

No. Nama Siswa Skor Keterangan
1. Vina Rahmadina 85 Baik
2. Wa Ode Sarlia Dwita 25 Gagal
3. Novia Yani. R 25 Gagal
4. Erna Rumadan 35 Gagal
5. Farhan Suwaip 70 Cukup
6. Sandra Wagola 50 Gagal
7. La Ode Ramadan 45 Gagal
8. Ernimaniar Samsul Bahri 65 Cukup
9. Al-Sandy Febrian Leawaru 25 Gagal
10. Sri Bela Andika 65 Cukup
11. Jiran Hamin 30 Gagal
12. Ratna 30 Gagal
13. La Yasmin Kaimudin 45 Gagal
14, Neni Sampulawa 85 Baik
15. Rama 20 Gagal
16. Nina Wally 45 Gagal
17. Bunga Dahlia. M 40 Gagal
18. Asumi Bugis 50 Gagal
19. Rifaldi 60 Cukup
20. Haris Nur Kain 40 Gagal
21. Wa Nafira Silimbona 70 Cukup
22. Ode Jania 50 Gagal
23. Mimi Nurmala Renwarin 40 Gagal
24, Cakilah Putri Delfi 70 Cukup
25. La Harmin Rumbia 50 Gagal
26. Safira Ana Kheisya Daud 40 Gagal




217. Wa Marwa 55 Gagal
Jumlah 1.310
Nilai Rata-rata 48,52
Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 20




Lampiran 19

DAFTAR NILAI HASIL TES SIKLUS |

No. Nama Siswa Skor Keterangan
1. Vina Rahmadina 100 Sangat Baik
2. Wa Ode Sarlia Dwita 95 Sangat Baik
3. Novia Yani. R 90 Sangat Baik
4. Erna Rumadan 70 Cukup
5. Farhan Suwaip 80 Baik
6. Sandra Wagola 65 Cukup
7. La Ode Ramadan 85 Baik
8. Ernimaniar Samsul Bahri 70 Cukup
9. Al-Sandy Febrian Leawaru 90 Sangat Baik
10. Sri Bela Andika 65 Cukup
11. Jiran Hamin 50 Gagal
12. Ratna 100 Sangat Baik
13. La Yasmin Kaimudin 50 Gagal
14. Neni Sampulawa 95 Sangat Baik
15. Rama 45 Gagal
16. Nina Wally 75 Baik
17. Bunga Dahlia. M 60 Cukup
18. Asumi Bugis 55 Cukup
19. Rifaldi 85 Baik

20. Haris Nur Kain 65 Cukup

21. Wa Nafira Silimbona 80 Baik

22. Ode Jania 50 Gagal

23. Mimi Nurmala Renwarin 80 Baik

24, Cakilah Putri Delfi 60 Cukup

25. La Harmin Rumbia 45 Gagal

26. Safira Ana Kheisya Daud 80 Baik




27. Wa Marwa 85 Baik
Jumlah 1.970
Nilai Rata-rata 72,96
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 45




Lampiran 20

DAFTAR NILAI HASIL TES SIKLUS 1l

No. Nama Siswa Skor Keterangan
1. Vina Rahmadina 100 Sangat Baik
2. Wa Ode Sarlia Dwita 90 Sangat Baik
3. Novia Yani. R 85 Baik
4. Erna Rumadan 80 Baik
5. Farhan Suwaip 100 Sangat Baik
6. Sandra Wagola 85 Baik
7. La Ode Ramadan 95 Sangat Baik
8. Ernimaniar Samsul Bahri 100 Sangat Baik
9. Al-Sandy Febrian Leawaru 70 Cukup
10. Sri Bela Andika 100 Sangat Baik
11. Jiran Hamin 65 Cukup
12. Ratna 95 Sangat Baik
13. La Yasmin Kaimudin 90 Sangat Baik
14. Neni Sampulawa 95 Sangat Baik
15. Rama 90 Sangat Baik
16. Nina Wally 60 Cukup
17. Bunga Dahlia. M 100 Sangat Baik
18. Asumi Bugis 95 Sangat Baik
19. Rifaldi 75 Baik
20. Haris Nur Kain 95 Sangat Baik
21. Wa Nafira Silimbona 100 Sangat Baik
22. Ode Jania 95 Sangat Baik
23. Mimi Nurmala Renwarin 70 Cukup
24. Cakilah Putri Delfi 80 Baik
25. La Harmin Rumbia 90 Sangat Baik
26. Safira Ana Kheisya Daud 65 Cukup




217. Wa Marwa 95 Sangat Baik
Jumlah 2.360
Nilai Rata-rata 87,41
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 60




Lampiran 21

DOKUMENTASI

Peneliti Mengajar Didepan Kelas



Peneliti Mengawas Siswa Yang Sedang Mengerjakan Tugas Kelompok



